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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui penerapan metode Salamy dalam
pembelajaran Al-Qur’an pada anak usia dini di TPQ Al Birru. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan studi lapangan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Salamy mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan melalui lagu, gerakan, dan pengulangan bacaan,
sehingga memudahkan anak mengenal huruf hijaiyah. Respons peserta didik terhadap
metode ini positif, terlihat dari keaktifan dan antusiasme anak saat belajar. Adapun
kendala yang ditemukan meliputi perbedaan kemampuan belajar anak serta perlunya
peningkatan pemahaman guru agar penerapan metode Salamy dapat berlangsung lebih
optimal dan efektif. Pembelajaran Al-Qur'an sejak usia dini sangat penting, sehingga
diperlukan metode yang tepat untuk mengajarkannya.

Kata kunci: Metode Salamy, Pembelajaran Al-Qur’an, Anak usia dini, Studi lapangan,
TPQ Al Birru

PENDAHULUAN
Pendidikan Islam merupakan bagian integral dari pengembangan

individu Muslim, yang bertujuan untuk membentuk karakter yang kuat dan
mempersiapkan mereka untuk menjalani kehidupan yang berlandaskan nilai-
nilai agama. Dalam konteks ini, Al-Quran memiliki peran sentral sebagai
sumber utama ajaran dan pedoman bagi umat Islam. Al-Quran tidak hanya
menjadi kitab suci, tetapi juga menjadi pedoman hidup yang menyeluruh
dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam proses pembelajaran dan
pendidikan(Aini & Rasidi, 2021).Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Pendidikan anak usia dini

merupakan salah satu lembaga yang memiliki peran penting dalam
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pengembangan aspek perkembangan anak usia dini(Khairi et al., 2023).
Pendidikan dasar Al-Qur’an bagian paling penting dalam penanaman nilai
agama dan moral bagi anak usia dini. Hal ini sejalan dengan bahwa AlQur’an
sangat urgen diajarkan sejak dini mengingat itu merupakan kitab suci yang
menjadi pegangan utama dan sebagai dasar untuk mempelajari ilmu-ilmu
lainnya. Mengajarkan Al-Qur’an sejak dini agar jiwa anak tumbuh diatas fitrah
dan cahaya hikmah sehingga terbentuk karakter yang shaleh karena AlQur’an
salah satu pilar dari pilar-pilar islam. Al-Qur’an kitab suci bagi umat Islam yang
diiturunkan secara berkala atau berangsur-angsur pada nabi Muhammad SAW
melalui perantara malaekat Jibril.

Khaerul dan Haramain mengingat pentingnya pendidikan Al-Qur’an
dalam kehidupan manusia, maka pembelajaran Al-Qur’an penting diberikan
pada anak usia dini sebagai generasi penerus bangsa. Al-Qur’an diturunkan
sebagai petunjuk pedoman bagi umat manusia dalam menjalankan kehidupan
di dunia dan sebagai bekal menuju kehidupan akhirat. Mengingat bahwa Al-
Qur’an merupakan landasan dasar umat Islam dalam menjalankan kehidupan
maka pendidikan dasar Al-Qur’an perlu diberikan sejak usia dini. Mengenalkan
pembelajaran Al-Qur’an sejak dini tentunya sangat bermanfaat bagi
pendidikan anak. Kertamuda berpendapat bahwa manfaat menghafal al-
quran dan membacakannya secara terus-menerus kepada anak akan
menghilangkan rasa takut pada anak dan memberikan ketenagan jiwa, secara
kognitif meningkatkan konsentrasi pikiran dan menambah kemampuan
intelektual, secara bahasa penguasaan berbicara dengan baik dan yang lebih
penting lagi secara agama dan moral akan terbentuk karakter yang berakhlak
mulia pada anak. Al-Qur’an sebagai sumber hukum dan keilmuan menjadi
kewajiban bagi umat beriman untuk mempelajari dan memahami isi
kandungannya. Berbagai ilmu pengetahuan dan hukum serta norma dan nilai-
nilai dalam kehidupan yang telah Allah Subhanahu Wa Ta’ala cantumkan di
dalammnya seperti terjadinya alam semesta, pembentukan perilaku dan
akhlak dari nabi-nabi terdahulu, kisah dan teladan nabi dan rosul, adab-adab
dalam segala bentuk kegiatan serta ketentuan hukum lainnya. Terlebih lagi Al-
Qur’an merupakan dasar dalam membentuk pola perilaku dan karakter anak
usia dini(Nurjanah & Syahrul, 2024).

Al-Quran adalah kalam Allah yang bernilai mu’jizat yang diturunkan
kepada Rasulullah saw dengan perantara malaikat Jibril yang diriwayatkan
secara mutawattir, dan membacanya termasuk ibadah (Ahsin, 2000). Secara
bahasa berasaldari kata Qara’a yang senada dengan Thala’a yang artinya
membaca, menelaah dan mempelajari(Zulkifli, 2023).

Agama Islam adalah mayoritas di Indonesia, maka tidak berlebihan jika
pendidikan Islam menjadi kajian utama yang banyak diteliti oleh para
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akademisi.Salah satu keutamaan pendidikan Islam adalah perlindungan
terhadap anak-anak melalui benteng sosial yang kokoh. Pendidikan Islam tidak
hanya memberikan pengetahuan akal, namun ketrampilan bersosial juga
tujuan prioritas.Karena, manusia memiliki dua dimensi hubungan harus dijaga
kemurniannya, yaitu hubungan manusia dengan manusia dan hubungan
manusia dengan Tuhannya. Pembelajaran Al-Qur’an merupakan bagian
penting dalam pendidikan Islam, khususnya bagi anak usia dini (AUD). Pada
fase ini, anak berada pada masa golden age yang sangat menentukan
perkembangan kognitif, bahasa, dan spiritualnya. Oleh karena itu, diperlukan
metode pembelajaran yang tepat agar anak dapat belajar Al-Qur’an dengan
mudah dan menyenangkan(Madani, 2021).

Al-Quran, sebagai pedoman hidup utama umat Islam, memuat ajaran-
ajaran yang sangat luas dan mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam hal pendidikan. Dengan mengoptimalkan penerapan metode
pembelajaran yang berlandaskan pada AlQuran, diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan Islam secara menyeluruh, baik dari segi
kognitif, afektif, maupun psikomotorik(Fitriyyah, 2025). Namun, dalam
praktiknya, pembelajaran Al-Qur’an seringkali masih menggunakan metode
konvensional yang kurang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Hal ini
menyebabkan anak mudah bosan dan kurang tertarik dalam belajar. Oleh
karena itu, diperlukan inovasi metode pembelajaran yang lebih interaktif dan
menyenangkan. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode
Salamy. Metode ini dirancang khusus untuk memudahkan anak dalam
mengenal huruf hijaiyah melalui pendekatan yang sistematis dan
menyenangkan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pembelajaran Al-Qur’an AUD menggunakan metode Salamy.

METODE
Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang kerap
ditandai  penggunaan  bahasa informal dan  personal seperti

"understanding","discover" dan

meaning"(Somantri, 2005). Penelitian
lapangan ini dilakukan melalui wawancara mendalam dengan guru yang
mengajar Al-Qur’an menggunakan metode Salamy, yaitu Mareta Istighfari Zein
selaku guru di TPQ Al-Birru. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur
dengan panduan pertanyaan yang berfokus pada tahapan penerapan metode
Salamy, kendala yang dihadapi guru selama proses pembelajaran, serta respon
anak dan hasil belajar yang terlihat setelah metode tersebut diterapkan.
Melalui wawancara ini, peneliti memperoleh data empiris mengenai
pengalaman langsung guru dalam mengimplementasikan metode Salamy,
sekaligus mengetahui efektivitas metode tersebut dalam membantu
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meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada anak. Wawancara
merupakan bentuk pengumpulan datayang paling sering digunakan dalam
peningkatan kualitatif. Wawancara pada penelitian kualitatif memiliki sedikit
perbedaan dibandingkan dengan wawancara lainnya seperti wawancara pada
penerimaan pegawai baru, penerimaan mahasiswa baru, atau bahkan
padapenelitian kuantitatif. Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan
pembicaraan yang mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertanyaan
informal.Wawancara penelitian lebih dari sekedar percakapandan berkisar
dari informal ke formal. Walaupun semua percakapan mempunyai aturan
peralihan tertentu atau kendali oleh satu atau partisipan lainnya, aturan pada
wawancara penelitian lebih ketat. Tidak seperti padapercakapan biasa,
wawancara penelitian ditujukan untuk mendapatkan informasi dari satu sisi
saja, oleh karena itu hubungan asimetris harus tampak. Peneliti cenderung
mengarahkan wawancara pada penemuan perasaan, persepsi, dan pemikiran
partisipan(Daruhadi & Sopiati, 2024).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di TPQ Al Biru Teluk

yang berlokasi di Kelurahan Teluk, Purwokerto Selatan, diperoleh data bahwa
TPQ tersebut menerapkan metode Salamy sebagai metode utama dalam
pembelajaran Al-Qur’an bagi santri. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan
sebanyak empat kali dalam satu minggu dengan durasi kurang lebih satu jam
setiap pertemuan, dimulai pada pukul 15.30 WIB. Dalam menunjang proses
pembelajaran, TPQ Al Biru Teluk memiliki tenaga pendidik sebanyak 13 orang
yang terdiri atas 12 ustazah dan 1 ustaz. Jumlah tenaga pengajar yang memadai
ini memungkinkan proses pembelajaran berlangsung lebih efektif karena guru
dapat memberikan perhatian yang lebih optimal kepada peserta didik sesuai
kebutuhan belajar masing-masing.

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan metode Salamy di TPQ
Al Biru Teluk dilakukan melalui sistemn pembelajaran bertingkat yang dibagi ke
dalam sembilan level. Level satu hingga enam difokuskan pada pembelajaran
membaca dengan buku metode salamy, sedangkan level tujuh hingga sembilan
diarahkan pada pembelajaran membaca Al-Qur’an secara langsung.
Pengelompokan kelas dalam pembelajaran tidak didasarkan pada usia peserta
didik, melainkan berdasarkan kemampuan membaca dan penguasaan materi
masing-masing santri. Dengan demikian, peserta didik yang memiliki
kemampuan membaca dan menghafal lebih cepat dapat naik ke tingkat
berikutnya tanpa harus menunggu peserta didik lain seusianya. Sistem ini
menunjukkan bahwa TPQ Al Biru Teluk menerapkan pendekatan
pembelajaran individual yang menyesuaikan dengan perkembangan
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kemampuan anak. Pendekatan tersebut sejalan dengan teori perkembangan
belajar anak yang menyatakan bahwa setiap anak memiliki karakteristik dan
kecepatan belajar yang berbeda sehingga proses pembelajaran perlu
disesuaikan dengan kemampuan individual peserta didik.

Dalam pelaksanaannya, metode Salamy memiliki karakteristik yang
membedakannya dari metode pembelajaran Al-Qur’an lainnya, yaitu
penyampaian materi dilakukan secara lebih rinci, berurutan, dan tidak
terputus-putus. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa
materi dalam metode Salamy harus disampaikan secara runtut dan
berkesinambungan agar anak lebih mudah memahami, mengingat, dan
mempraktikkan bacaan yang dipelajari. Temuan ini sejalan dengan teori
behaviorisme yang dikemukakan oleh Skinner yang menyatakan bahwa proses
belajar terjadi melalui pembiasaan stimulus secara terus-menerus dan
konsisten sehingga menghasilkan respons belajar yang menetap. Prinsip
pengulangan dalam pembelajaran terbukti mampu memperkuat daya ingat
peserta didik terhadap materi yang dipelajari, khususnya dalam pembelajaran
membaca yang membutuhkan latihan intensif.

Selain itu, TPQ Al Biru Teluk menggunakan buku pedoman metode
Salamy vyang disusun secara lengkap dalam satu rangkaian materi
pembelajaran. Penyusunan materi dalam satu buku ini bertujuan untuk
mempermudah guru dalam menyampaikan pembelajaran sekaligus
membantu peserta didik memahami materi secara sistematis. Penggunaan
buku pedoman yang terintegrasi menunjukkan bahwa metode Salamy
dirancang untuk menciptakan efisiensi dalam pembelajaran tanpa mengurangi
kualitas pemahaman peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Piaget yang
menekankan bahwa anak belajar secara bertahap melalui pengalaman yang
tersusun secara sistematis dan konkret sesuai tahapan perkembangan
kognitifnya.

Keunggulan lain dari penerapan metode Salamy di TPQ Al Biru Teluk
adalah adanya kegiatan pembinaan rutin yang dilakukan setiap minggu
bersama penulis buku metode Salamy. Kegiatan ini memberikan kesempatan
bagi tenaga pengajar untuk memperoleh arahan langsung mengenai
penerapan metode yang tepat sehingga kualitas pembelajaran dapat terus
terjaga dan berkembang. Hal tersebut menunjukkan bahwa implementasi
metode Salamy tidak hanya berfokus pada peserta didik, tetapi juga pada
peningkatan kompetensi tenaga pendidik sebagai fasilitator pembelajaran.

Dalam aspek evaluasi pembelajaran, TPQ Al Biru Teluk menerapkan
sistern penilaian berbasis angka dengan menggunakan buku penilaian
individual bagi setiap santri. Penilaian dilakukan berdasarkan standar
kompetensi tertentu yang harus dicapai peserta didik pada setiap level

P-ISSN 2775-3034 | E-ISSN 2775-3026 177



pembelajaran. Selain itu, santri diwajibkan mengikuti ujian kenaikan level
sebelum diperbolehkan melanjutkan ke tahap berikutnya. Jika dalam tiga kali
pengulangan peserta didik belum menunjukkan kelancaran membaca, maka
peserta didik tidak diperkenankan melanjutkan ke halaman berikutnya hingga
benar-benar menguasai materi sebelumnya. Sistem evaluasi ini menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan metode Salamy menerapkan prinsip mastery
learning atau ketuntasan belajar, yaitu pembelajaran yang menekankan bahwa
peserta didik harus menguasai kompetensi dasar sebelum mempelajari materi
berikutnya.

Konsep ini sesuai dengan teori Bloom yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang efektif harus memastikan peserta didik menguasai materi
secara menyeluruh sebelum berpindah ke tahap pembelajaran selanjutnya. Di
samping berbagai keunggulan yang dimiliki, hasil observasi juga menemukan
adanya kendala dalam penerapan metode Salamy, yaitu masih terdapat
beberapa peserta didik yang kurang disiplin dalam kehadiran sehingga
perkembangan belajarnya menjadi terhambat. Ketidakhadiran peserta didik
secara berulang menyebabkan anak tertinggal materi dan membutuhkan
waktu lebih lama dalam menyelesaikan target pembelajaran. Namun
demikian, secara umum guru menyatakan bahwa metode Salamy mampu
membantu meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur’an peserta didik karena
sistern pembelajarannya yang rinci, terstruktur, dan mempermudah anak
dalam memahami bacaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa metode pembelajaran Al-Qur’an yang dilakukan secara bertahap,
berulang, dan menyenangkan dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an anak wusia dini secara signifikan. Beragam teori belajar seperti
behaviorisme, kognitivisme, gestalt dapat diimplementasikan dalam
pembelajaran Al-Qur’an sesuai dengan karakteristik peserta didik di tingkat
anak wusia dini. Misalnya, teori behaviorisme relevan dalam melatih
keterampilan membaca Al-Qur’an melalui pengulangan (drill) supaya lebih
membekas pada ingatan anak(Zuariyah et al., 2025).

Temuan ini sejalan dengan penelitian Al Adawiyah dan Rakhman (2023)
yang menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur'an melalui metode yang
menerapkan prinsip pengulangan (repetition), pembelajaran langsung, dan
suasana yang menyenangkan dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur'an anak usia dini secara efektif(Al Adawiyah & Rakhman, 2023). Secara
keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Salamy
di TPQ Al Biru Teluk telah dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur
melalui pembelajaran bertingkat, evaluasi berkelanjutan, pengelompokan
berdasarkan kemampuan, serta penerapan prinsip pengulangan dalam
pembelajaran. Temuan ini memperlihatkan bahwa metode Salamy efektif
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digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an pada anak usia dini karena sesuai
dengan prinsip-prinsip pembelajaran anak, yakni bertahap, repetitif,
menyesuaikan kemampuan individu, dan menekankan pada pembiasaan.
Dengan demikian, metode Salamy dapat menjadi salah satu alternatif metode
pembelajaran Al-Qur’an yang efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an pada anak usia dini.

Pelaksanaan pembelajaran menggabungkan kurikulum PAUD dengan
kegiatan membaca, menghafal, dan muroja’ah Al-Qur’an, serta pembiasaan
ibadah seperti doa harian, wudu, dan salat dhuha. Pembelajaran dilakukan
dengan berbagai metode yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini.
Pengawasan dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai
perkembangan anak, baik dalam aspek perkembangan umum maupun
kemampuan keagamaan seperti hafalan Al-Qur’an, hadis, doa, dan praktik
ibadah. Hasilnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis Al-Qur’an
membantu membentuk karakter religius dan nilai-nilai Islami pada anak sejak
usia dini(Sanusi, 2023). Hal pertama yang harus dilakukan bagi orang tua
maupun pendidik sebelum mengajarkan anak membaca dan menghafalkan
Alquran adalah memunculkan rasa cinta anak terhadap Alquran.

Tahapan ini juga diterapkan di TK IT Al-Hakim Kids Kalianda, karena
tanpa adanya rasa cinta anak terhadap Alquran atau adanya paksaan tidaklah
akan berguna dan anak tersebut akan sulit untuk mempelajarinya bahkan akan
sulit untuk menghafalkannya(Huda & Ulya, 2022). Belajar dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia yakni berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.
Seseorang dikatakan belajar jika dalam diri orang tersebut terjadi suatu proses
kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku.

Belajar adalah suatu proses atau suatu aktifitas untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan ketrampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan
mengkokohkan kepribadian. Secara singkat belajar adalah proses untuk
menjadi tahu. Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan lebih
baik. Belajar dikatakan berhasil jika seseorang mampu mengulangi kembali
apa yang telah dipelajarinya. Mengajar adalah proses menyampaikan
informasi atau pengetahuan dari guru/dosen/instruktur kepada siswa/pelajar.
Sedang pembelajaran adalah proses belajar dan mengajar yang melibatkan
peserta didik, pendidik, materi, kelas dan lainnya. Jadi, pembelajaran tidak
harus diperankan oleh murid dan seorang yang memiliki status sebagai guru,
tapi pembelajaran adalah adanya perubahan sebagai tujuan dari proses
memberi dan menerima pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang dilakukan
oleh siapa saja, baik guru dengan murid, orang tua dengan anak, anak dengan
anak, orang dengan hewan dan lainnya. Belajar dapat dilakukan dimana saja
misalnya di perpustakaan, museum, sekolah maupun tempat rekreasi. Al
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Qur'an menjelaskan ada tiga pasang proses pembelajaran, yaitu manusia
dengan Tuhannya, manusia dengan hewan dan manusia dengan manusia.
Secara garis besar pengertian pembelajaran dapat dilihat melalui dua
pendekatan yaitu pendekatan kebahasaan (etimologis) dan pendekatan istilah
(terminologis).

Pembelajaran Al-Qur’an Untuk Anak Usia Dini.

Pembelajaran Al-Qur’an pada Anak Usia Dini (AUD) merupakan salah
satu bentuk pendidikan awal yang bertujuan mengenalkan anak kepada
bacaan, hafalan, dan nilai-nilai menggunakan spasi 1. Garis-garis tabel
diutamakan garis horizontal saja sedangkan garis vertikal dihilangkan. Al-
Qur’an sejak usia dini. Anak usia 0-6 tahun memiliki karakter perkembangan
yang berbeda dengan usia sekolah, di mana aspek kognitif, bahasa, motorik,
dan afektif masih berkembang pesat. Montessori mengatakan bahwa masa ini
merupakan priode sensitive (sensitive periods), Selama masa inilah anak
secara khusus mudah menerima stimulus-stimulus dari lingkungannya. Pada
masa keemasan ini anak mulai peka terhadap berbagai upaya pendidikan dari
lingkungannya(Kamelia, 2019). Hal ini menjadikan pembelajaran Al-Qur’an
untuk AUD harus disesuaikan dengan karakteristik tersebut melalui
pendekatan yang menyenangkan dan responsif terhadap kebutuhan
perkembangan anak. Menurut penelitian di bidang pendidikan anak usia dini,
pengenalan Al-Qur’an sejak dini membantu membentuk karakter religius dan
perilaku positif sebagaimana Al-Qur’an menjadi sumber nilai moral dalam
kehidupan seorang Muslim. Pembelajaran Al-Qur’an tidak hanya fokus pada
bacaan dan hafalan, tetapi juga pada pembiasaan nilai-nilai Al-Qur’an dalam
sikap dan perilaku sehari-hari, seperti doa harian, sopan santun, dan
kemampuan memahami tuntunan shalat dasar.

Menurut penelitian perancangan aplikasi pembelajaran Al-Qur’an
“Madina” memanfaatkan teknologi digital menggunakan metode Rapid
Application Development dapat diselesaikan dengan jangka waktu yang singkat
sesuai dengan fungsional metode yang menitik beratkan pada waktu yang
singkat dalam pengembangan aplikasi. Setelah aplikasi selesai dikembangkan
melalui tahapan metode RAD vyang digunakan, aplikasi tersebut
diimplementasikan kepada pengguna akhir dengan menyebarkan aplikasi
tersebut beserta kuesioner pengumpulan untuk mengumpulkan dan
melakukan pengolahan data menggunakan analisis statistik deskriptif Dalam
konteks karakter perkembangan, teori perkembangan anak menyatakan
bahwa anak di usia dini belajar paling efektif melalui pengalaman langsung,
permainan, dan interaksi sosial dengan guru atau orang tua(KH et al., 2024).
Oleh karena itu, pembelajaran Al-Qur’an untuk AUD harus bersifat
multisensori dan interaktif, sehingga anak dapat belajar dengan cara
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mendengar, melihat, menyentuh, dan bergerak. Metode pembelajaran yang
hanya bersifat repetitif tanpa interaksi dapat kurang efektif bagi anak usia dini,
karena perhatian dan fokus mereka masih terbatas.

Beberapa metode pembelajaran Al-Qur’an telah dikembangkan untuk
AUD, seperti metode talaqqi, muraja’ah, maupun variasi metode lain yang
beradaptasi dengan psikologi anak. Penelitian menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang melibatkan pendengaran (tasmi’), pengulangan hafalan,
serta kegiatan bermain dan diskusi akan lebih efektif dalam meningkatkan
motivasi dan kemampuan anak dalam belajar Al-Qur’an. Dalam kerangka teori
ini, pembelajaran Al-Qur’an AUD tidak hanya dipandang sebagai keterampilan
baca dan hafal semata, tetapi juga sebagai proses pembentukan moral, nilai
karakter religius, kedisiplinan, serta kemampuan kognitif awal. Peran pendidik
(guru/ustadz/ustadzah) dan orang tua sangat penting, karena anak belajar
melalui interaksi yang bermakna serta contoh perilaku yang konsisten dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan perubahan pola pikir dan
paradigma dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur'an agar sesuai dengan
kebutuhan peserta didik pada masa kini.

Pola pikir yang positif dan terbuka sangat penting karena memengaruhi
cara guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengembangkan proses
pembelajaran. Guru Al-Qur'an dituntut untuk kreatif dalam memilih metode,
media, dan strategi pembelajaran sehingga kegiatan belajar menjadi lebih
menarik dan efektif. Kreativitas guru dalam pembelajaran Al-Qur'an dapat
membantu peserta didik lebih mudah mengenal huruf hijaiyah, membaca Al-
Qur'an dengan baik dan benar, serta menumbuhkan kecintaan terhadap Al-
Qur'an sejak usia dini. Dengan demikian, pembelajaran Al-Qur'an tidak hanya
berfokus pada kemampuan membaca, tetapi juga pada pembentukan karakter
dan nilai-nilai Islami dalam diri peserta didik(Muzahidin, 2020). Pembentukan
karakter religius adalah melalui pembelajaran Al-Qur'an salah satunya mampu
membaca dan menuliskannya. Karakter religius dan pribadi yang Al-Qur'an
diperlukan dalam membentuk bangsa yang beradab. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pembelajaran membaca tulis Al-
Qur'an yang baik dan seharusnya bagi anak usia dini(Sri Maharani, 2022)
Metode Pembelajaran Al-Qur’an

Metode pembelajaran adalah pendekatan, strategi, atau teknik yang
digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran dan
memfasilitasi proses belajar mengajar. Metode ini dirancang untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu dan dapat mencakup berbagai cara dalam
menyampaikan informasi, melibatkan siswa, serta mengevaluasi hasil belajar.
Metode yang dipilih biasanya disesuaikan dengan tujuan pembelajaran,
karakteristik siswa, dan konteks pendidikan(Beby Melati et al., 2024). Menurut
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teori Multiple Intelligences dari Howard Gardner, setiap anak memiliki tingkat
dan karakteristik kecerdasan yang berbeda sehingga membutuhkan
pendekatan pembelajaran yang berbeda pula. Oleh karena itu, pemilihan
metode tahfidz harus disesuaikan dengan kemampuan konsentrasi, daya ingat,
dan tahap perkembangan anak(Kalsum, 2023).

Metode pembelajaran Al-Qur’an adalah cara atau strategi yang
digunakan dalam proses mengajarkan Al-Qur’an kepada peserta didik agar
mampu membaca, menulis, memahami, dan mengamalkannya dengan baik
dan benar sesuai kaidah tajwid. Menurut kajian dalam jurnal pendidikan Islam,
metode pembelajaran Al-Qur’an memiliki peran penting dalam membentuk
kemampuan literasi keagamaan peserta didik sejak dini, terutama dalam
membaca secara tartil dan benar. Selain itu, pembelajaran Al-Qur’an (BTQ)
memerlukan metode tertentu karena setiap metode memiliki kelebihan dan
karakteristik yang berbeda dalam membantu peserta didik memahami bacaan
Al-Qur’an. Metode yang Sesuai dengan Anak yaitu Metode pembelajaran yang
sederhana, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak
menjadi semakin diperlukan(Hafidhoh et al., 2024).

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
memiliki beberapa manfaat diantaranya: pengajaran akan lebih menarik
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa, bahan
pengajaran akan lebih jelas sehingga siswa dapat memahami dan menguasai
tujuan pengajaran dengan baik, metode mengajar akan lebih bervariasi, siswa
akan lebih banyak melakukan interaksi dalam kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan penjelasan guru/ pendidik tapi juga aktivitas lain dalam
pembelajaran seperti mengamati (Zulfitria, 2022). Menurut Latif (2013)
mengemukakan manfaat media pembelajaran, meliputi: Pesan/Informasi
pembelajaran dapat disampaikan dengan lebih jelas, menarik, konkret dan
tidak hanya dalam bentuk kata- kata ttertulis atau lisan belaka (verbalistik).
Kemampuan membaca sangat mempengaruhi dalam proses belajar, Orang
yang dapat membaca dengan baik, biasanya dapat belajar dengan baik pula
dan sebaliknya.

Metode Salamy

Kegiatan menghafal Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai pendidikan
keagamaan, tetapi juga berkontribusi terhadap perkembangan kognitif,
bahasa, sosial-emosional, dan motorik anak. Keberhasilan pembelajaran Al-
Qur'an dipengaruhi oleh lingkungan yang mendukung, keterlibatan aktif orang
tua, serta pembiasaan yang dilakukan secara konsisten. Selain meningkatkan
kemampuan mengingat dan konsentrasi, pembelajaran Al-Qur'an juga
membantu menanamkan nilai-nilai disiplin, kesabaran, dan tanggung jawab
pada anak sejak usia dini(Faqihuddin et al., 2024). Dalam pendidikan islam,
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metode mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya mencapai
suatu tujuan. Bahkan dalam sebuah maqolah bahasa Arab yang sering
terdengar At-thariqoh ahammu mina-I-maddah yang mempunyai arti metode
lebih penting dari pada materi. Dimana metode merupakan sebuah keharusan
bagi guru untuk menyampaikan bagaimana makna dan maksud dari
pembelajaran, dan tentunya metode yang digunakan sesuai dengan apa yang
dicontohkan nabi Muhammad saw dan para sahabat.

Metode Salamy lahir dan berasal dari Pondok Pesantren Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta. Berawal dari keprihatinan penulis sewaktu masih
menjadi pengampun tahsin Qur“an di pondok Nurul Ummah, dimana banyak
guru tahsin Qur*an yang terkadang pemahaman tajwidnya berbeda-beda
sehingga metode pengajarannya juga berbeda. Kemudian keprihatinan ini
disampaikan kepada Lc Al-Hafidz yang pada akhirnya memerintahkan untuk
membuat metode sendiri. Kata Salamy diambil dari nama pencetusnya Slamet
Riyadi dengan harapan mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat. Metode
salamy merujuk pada kitab Hidayatussibyan karya Syaikh Sa“id ibn Sa“d An-
Nabhani Al-Hadrami, Hidayatul Mustafid karya Syekh Muhammad Al-
Mahmud, Jazariyah karya Imam Ibnu Al-Jazari dan kitab, Tufatul Athfal karya
Sulaiman in Muhammad Al-Jamzuriy. Metode Salamy pertama kali dicetuskan
atau ditemukan oleh Bapak Slamet Riyadi kelahiran Kebumen 14 November
1979. Latar belakang pendidikan formal Madrasah Ibtidaiyah sampai
Madrasah Tsanawiyah di Sultan Agung Kalipoh Kebumen lanjut di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Kebumen dan kuliah di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan UPI
Bandung. Sementara untuk pendidikan non formal di pondok pesantren Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta.

Metode yang disebarkan pada awal 2020-an, ini membantu anak-anak
dalam belajar membaca Al-Qur“an secara lebih mudah. Keperihatinan penulis
tentang banyaknya guru Al-Qur“an yang pemahaman tajwidnya masih perlu
ditingkatkan lagi. Selain itu, banyak pula dari para guru Al-Qur“an yang
berbeda-beda kemampuan ilmu tajwidnya sehingga ketika mereka harus
mengajar cara membaca Qur“an di sebuah lembaga yang sama menimbulkan
kebingungan pada santri. Firman Allah dalam surat Muzzmmil ayat 4: “Dan
bacalah Al-Qur“an itu dengan perlahan/tartil (bertajwid). Menurut Pudyo
Susanto (2022), dalam pembelajaran tuntas peserta didik tidak diperkenankan
melanjutkan ke tujuan belajar berikutnya sebelum menunjukkan penguasaan
terhadap materi sebelumnya. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk
memastikan ketuntasan belajar peserta didik. Pendapat ini sesuai dengan
Metode Salamy yaitu penyampaian materi yang runtut, terstruktur, dan
dilakukan secara berulang sehingga membantu anak lebih mudah memahami
serta mengingat materi pembelajaran. Selain itu, penggunaan sistem evaluasi
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bertahap dan ujian kenaikan level juga mendukung terciptanya pembelajaran
yang menekankan ketuntasan penguasaan materi sebelum anak melanjutkan
ke tahap berikutnya(Susanto, 2022).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa penerapan metode Salamy dalam pembelajaran Al-Qur’an anak usia
dini di TPQ Al-Birru menunjukkan efektivitas yang baik dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik. Metode ini diterapkan secara
sisternatis melalui pembelajaran bertingkat yang disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing anak, sehingga proses belajar menjadi lebih
terarah dan sesuai dengan perkembangan individu peserta didik. Metode
Salamy memiliki keunggulan pada penyampaian materi yang runtut,
terstruktur, dan dilakukan secara berulang sehingga membantu anak lebih
mudah memahami serta mengingat materi pembelajaran. Selain itu,
penggunaan sistern evaluasi bertahap dan wujian kenaikan level juga
mendukung terciptanya pembelajaran yang menekankan Kketuntasan
penguasaan materi sebelum anak melanjutkan ke tahap berikutnya.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa metode Salamy selaras
dengan prinsip pembelajaran anak usia dini yang menekankan pembelajaran
bertahap, pembiasaan, pengulangan, serta penyesuaian terhadap karakteristik
perkembangan anak. Dengan demikian, metode Salamy dapat menjadi salah
satu alternatif metode pembelajaran Al-Qur’an yang efektif untuk diterapkan
pada anak usia dini dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
secara baik dan benar.
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